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BAB I  

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Believability adalah kualitas penanda sesuatu dapat dipercaya (Sumaryanto et al., 

2004, Hlm. 38, & Fowler, 2009, Hlm. 300). Dalam film, believability merupakan 

salah satu prinsip dasar menciptakan pengalaman menonton yang baik (Gots & 

Wooding, 2013). Sebuah film harus believable agar penonton bisa memahami dan 

menerima apa yang terjadi dalam cerita. Menurut Gots dan Wooding, penonton 

percaya ketika bagian-bagian dalam cerita membuat mereka merasa terkait, terhu-

bung, atau bahkan merasa bisa melakukan hal-hal yang sama. 

Agar film dapat dipercaya, naskah film tersebut harus lebih dulu memiliki 

believability. Karena, semua produksi film sukses dimulai dari naskah yang baik 

(Schenk & Long, 2012, Hlm. 13). Cetak biru film dilahirkan dari benak penulis 

naskah atau screenwriter (Howard & Mabley, 1993, Hlm. 4-5). Penulis naskah 

bertugas menciptakan bahasa sinematik yang mengasosiasikan serta mengkorela-

sikan ide, konsep, dan arti cerita (LoBrutto, 2002, Hlm. 7).  

Dalam buku-buku screenwriting, diindikasikan bahwa believability adalah 

sesuatu yang krusial. Seperti dalam Costello (2004, Hlm. 73), tokoh-tokoh cerita 

dikatakan harus three dimensional, rumit, dan empatik agar believable. Menurut 

Greenwell (dalam Neale, 2009, Hlm. 28), adalah hal penting untuk membuat detil 

setting yang believable pada cerita berlatar sejarah. Sementara, Field (2005, Hlm. 

96) mendukung pelaksanaan riset agar cerita menjadi believable dan nyata.  
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Dapat dilihat, sumber-sumber seperti tersebut di atas membahas berbagai 

aspek believability naskah secara terpisah. Belum ditemukan buku yang mem-

bahas cara menciptakan atau meningkatkan believability naskah secara umum. 

Sebab itu, informasi perlu dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada dan 

ditelaah kembali untuk menjawab persoalan ini. 

Tugas Akhir penulis berupa naskah film pendek berjudul We Are Boffins. 

Kisahnya mengenai Hari dan Fika—dua anak kecil yang mengkhayal diri mereka 

asisten laboratorium seorang profesor peracik ramuan. Karena tidak diperboleh-

kan mencoba sebuah bahan berharga, Hari dan Fika bersikeras mencurinya. Di 

akhir cerita, diketahui bahwa Profesor adalah nenek mereka, laboratorium adalah 

dapur, sementara bahan tadi adalah lelehan cokelat. Hari dan Fika ingin sekali 

makan cokelat, tapi mereka alergi terhadapnya. 

Penulis menggunakan visualisasi untuk menyampaikan porsi besar naskah 

We Are Boffins. Visualisasi yang dimaksud adalah rangkaian kata, bukan wujud 

visual sungguhan seperti foto, lukisan, atau video. Visualisasi digunakan karena 

pembaca naskah harus mendapat “penglihatan” mengenai apa yang terjadi dalam 

setiap adegan (Rosenfeld, 2008, Hlm. 53). Pada intinya, menulis naskah adalah 

menulis untuk medium yang menggunakan gambar bergerak untuk menyampai-

kan maksud atau arti (Cooper dan Dancyger, 2005, Hlm. 20). Bahkan, kejelasan 

visualisasi lokasi, karakter, dan aksi dapat menentukan apakah naskah akan maju 

ke tahap produksi, dan menjadi sebuah film (James, 2009, Hlm. 53). 
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Visualisasi termasuk aspek believability naskah (Rosenfeld, 2008). Yang 

terutama perlu diperhatikan oleh seorang screenwriter adalah kejelasan visualisasi 

set dan property. Lebih spesifik lagi, property tersebut harus signifikan bagi plot 

dan penokohan, atau membantu membangun atmosfer adegan (Hlm. 46-48). 

Dalam Tugas Akhir ini, believability naskah film pendek We Are Boffins 

dieksplorasi dan ditingkatkan dengan bantuan visualisasi property pada dua set 

utama. Studi pustaka digunakan untuk mendapatkan referensi agar believability 

terwujud dalam naskah film tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana cara meningkatkan believability naskah film pendek We Are Boffins? 

1.3. Batasan Masalah 

Fokus pada peningkatan believability naskah film pendek We Are Boffins dengan 

bantuan visualisasi property dalam dua set utama. Set yang dimaksud adalah labo-

ratorium dan ruang rahasia, yaitu lokasi di mana adegan-adegan terpenting naskah 

We Are Boffins terjadi. Property yang dimaksud adalah yang signifikan bagi plot, 

karakter, dan tema cerita. Sehingga, visualisasi property tersebut dapat membantu 

peningkatan believability naskah. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Meningkatkan believability naskah film pendek We Are Boffins dan mendoku-

mentasikan hasil studi pustaka, agar berguna untuk menambah keterampilan dan 

pengetahuan mengenai screenwriting. 

Peningkatan Believ ..., Iffah Khairunnisa, FSD UMN, 2014



4 
 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Dengan mempelajari dan meningkatkan believability naskah, keterampilan dan 

kualitas penulisan seorang screenwriter akan bertambah baik. Naskah akan lebih 

mudah dimengerti dan diterima, secara logis maupun emosional, oleh pembaca.  

Setelah memahami believability dan meningkatkannya dalam naskah We 

Are Boffins, penulis dapat membagi pengetahuan dan pengalaman tersebut kepada 

sesama filmmaker muda. Baik dalam bentuk laporan Tugas Akhir maupun bentuk 

output lainnya. Laporan Tugas Akhir ini diharapkan juga dapat menambah koleksi 

literatur screenwriting di perpustakaan Universitas Multimedia Nusantara. 
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